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The purpose of this study is to examine the effect of self-esteem and hardiness on successful 
aging in the elderly who live alone. This research is a quantitative study with 142 participants 
who lived alone (at least living with a partner, not with children) in 6 cities in Central Java, 
which were obtained using a purposive sampling technique. Data were obtained using 
Successful Aging Scale (Rowe and Kahn), Rosenberg Self-Esteem Scale (Rosenberg) and 
Short Hardiness Scale (Bartone). The results of this study indicate that simultaneous self-
esteem and hardiness as predictors of successful aging in elderly people who live alone 
(minimum life with a partner, not with children), seen from the obtained Fcount value of 35.963 
and Ftable of 2.670 (Fcount>Ftable) and a significance value of 0.000 (p<0.05). That is, this study 
provides practical implications, namely when the elderly who live alone have high self-
esteem and hardiness, it will affect the high successful aging of the elderly in their old age. 
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Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh self-esteem dan hardiness 
terhadap successful aging pada lansia yang tinggal sendiri. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan partisipan berjumlah 142 orang lanjut usia yang tinggal sendiri 
(minimal hidup bersama pasangan, tidak bersama dengan anak) yang berdomisili di 6 kota 
di Jawa Tengah, yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data 
diperoleh menggunakan Skala Successful Aging (Rowe dan Kahn), Rosenberg Self-Esteem 
Scale (Rosenberg) dan Short Hardiness Scale (Bartone). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa self-esteem dan hardiness secara simultan dapat menjadi prediktor 
successful aging pada lansia yang tinggal sendiri (minimal hidup bersama pasangan, tidak 
bersama dengan anak), dilihat dari diperolehnya nilai Fhitung sebesar 35.963 dan Ftabel sebesar 
2.670 (Fhitung>Ftabel) serta nilai signifikansi 0.000 (p<0.05). Artinya, penelitian ini 
memberikan implikasi praktis yaitu ketika lansia yang hidup sendiri memiliki self-esteem dan 
hardiness yang tinggi maka akan berpengaruh pada tingginya successful aging lansia di masa 
tuanya. 
Kata kunci: successful aging; self-esteem; hardiness; lansia yang tinggal sendiri 
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Pada tahapan lanjut usia (lansia), 
individu akan mengalami berbagai perubahan 
yang merupakan proses lanjutan dari proses 
tumbuh kembang masa sebelumnya. Dalam 
masa ini individu akan mengalami banyak 
kemunduran secara bertahap meliputi aspek 
fisik, psikologis, dan sosial. Kemunduran yang 
terjadi pada masing-masing lansia berbeda-
beda karena tergantung faktor-faktor yang 
memengaruhi seperti genetik, pola hidup, 
lingkungan sekitar, kondisi mental, asupan gizi 
dan pekerjaan sehari-hari (SurveyMETER & 
CAS UI, 2013). Di Indonesia, nampaknya 
masih banyak lansia yang tinggal bersama 
keluarga, dan sebagian ada yang tinggal 
sendiri  atau tinggal di panti wreda. Para lansia 
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yang memilih untuk tinggal sendiri 
dikarenakan beberapa faktor seperti keputusan 
dari dirinya sendiri, kepribadian, keterpaksaan, 
latar belakang keluarga dan adanya perubahan 
sistem keluarga serta bergesernya nilai-nilai 
budaya. Meski demikian, dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Kusumiati (2009) 
menyebutkan bahwa ketika lansia memilih 
hidup sendiri maka akan berdampak secara 
positif maupun negatif. 
Dampak positif lansia yang tinggal 
sendiri yaitu akan mampu mengekspresikan 
diri dengan kebebasan yang dimiliki, mampu 
mandiri dalam melakukan aktivitasnya sehari-
hari, aging in place, dan lansia dapat memiliki 
relasi yang baik dengan lingkungan sekitarnya. 
Sementara, dampak negatif yang dapat muncul 
ialah akan merasa kesepian, tidak adanya 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, takut untuk menjadi korban 
kejahatan dan masalah-masalah kesehatan 
akibat kurangnya dukungan keluarga 
(Kusumiati, 2009). 
Data Susenas tahun 2016 (Badan Pusat 
Statistik, 2016) memperlihatkan bahwa 
persentase lansia di Indonesia mengalami 
peningkatan yaitu dari 8.69% menuju 9.03% 
dari populasi penduduk di tahun 2017. Dapat 
dikatakan bahwa Indonesia merupakan salah 
satu negara berkembang yang mulai memasuki 
era penduduk menua (ageing population). Hal 
ini senada dengan pernyataan Soeweno 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2017) yang menyatakan bahwa suatu negara 
dikatakan berstruktur tua jika mempunyai 
populasi lansia di atas tujuh persen. Di 
Indonesia, propinsi yang berstruktur penduduk 
tua terbesar yaitu D.I. Yogyakarta (13.81%), 
Jawa Tengah dengan populasi lansia yang 
mencapai 4,312,322 jiwa (12.59%) dan Jawa 
Timur (12.25%). 
Meningkatnya jumlah lansia di 
Indonesia seharusnya diikuti dengan adanya 
perubahan dalam strategi pelayanan dan 
penanganan serius terkait kesehatan (Pratikwo 
dkk., 2006) sehingga dalam menjalani masa 
tua, para lansia memiliki kesehatan yang baik, 
lingkungan sosial yang kuat, kondisi ekonomi 
yang memadai, dan terutama mendapatkan 
dukungan keluarga agar menjadi lansia yang 
bahagia (Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia, 1991). Ketika lansia merasakan 
kebahagiaan dalam hidupnya maka dapat 
dikatakan bahwa lansia mampu menjadi 
seorang lansia yang memiliki successful aging 
(menjadi lansia yang baik atau berhasil). 
Successful aging menurut Berkman dkk. 
(1993) dan Rowe dan Kahn (1987; dalam 
Schulz, 1996) yaitu fokus pada keberfungsian 
tubuh dan tidak adanya kecacatan sebagai 
pengukur keberhasilan. Menurut Rowe dan 
Kahn (1997) successful aging terkait dengan 
komponen-komponen yang mendukung 
terwujudnya successful aging pada lansia yaitu 
meminimalisir risiko munculnya berbagai 
penyakit dan akibat yang berhubungan dengan 
penyakit tersebut, mengelola secara baik 
fungsi–fungsi fisik maupun psikis, dan terlibat 
aktif dalam kehidupan) serta satu komponen 
tambahan yaitu spiritualitas positif (Crowther 
dkk., 2002). 
Ada berbagai faktor yang memengaruhi 
tercapainya successful aging. Hasil penelitian 
Cha dkk. (2014) pada 305 lansia yang berusia 
60 tahun ke atas di Korea, melaporkan bahwa 
successful aging dipengaruhi oleh self-esteem, 
self-achievement, hubungan interpersonal, dan 
efikasi diri. Di antara 4 faktor tersebut, self-
esteem menjadi faktor yang paling 
berpengaruh terhadap successful aging pada 
lansia di Korea. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Candra dkk. (2016) 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara self-esteem dengan 
successful aging. Rosenberg (1965) 
mendefinisikan self-esteem sebagai evaluasi 
positif maupun negatif terhadap diri sendiri, 
mencakup aspek-aspek penerimaan diri dan 
penghormatan diri. Menurut Cho (2011) self-
esteem adalah pengenalan dan penerimaan 
positif akan diri sendiri sebagai orang yang 
berharga. Pendapat senada dikemukakan 
Ghufron (2010) bahwa self-esteem merupakan 
penilaian positif atau negatif yang 
berhubungan dengan konsep diri yang dimiliki 
individu. Penelitian yang dilakukan Robins 
tahun 2010 (dalam Setiyawati dkk., 2017) 
menunjukkan bahwa self-esteem mencapai 
puncaknya pada usia 60 tahun, dan setelah 
melewati usia itu (60–100 tahun) maka 
individu akan mengalami penurunan self-
esteem secara signifikan. Hal ini mungkin saja 
terjadi karena terkait dengan kondisi lansia 
yang semakin hari semakin menurun yang 
mana akan memengaruhi perubahan self-
esteem (Candra dkk., 2016) dimana terlihat 
dari munculnya perasaan tidak berharga, tidak 
berguna dan tidak berdaya, merasakan sedih 
dan kecewa yang mendalam serta gejala 
psikososial lainnya. Oleh karena itu sebaiknya 
lansia dapat mengatasi perubahan-perubahan 
yang muncul tersebut dengan melakukan 
penyesuaian diri dan aktif dalam kegiatan-
kegiatan seusianya. 
Faktor lainnya yang memengaruhi 
successful aging yaitu hardiness, partisipasi 
sosial aktif, memiliki banyak teman dan 
ketertarikan dalam hidup (Vance & Robinson, 
2004). Faktor hardiness disebutkan pula oleh 
Reichstadt dkk. (2007) sebagai faktor yang 
memengaruhi dalam successful aging. Kobasa 
dkk. (1982) menjelaskan hardiness sebagai 
karakteristik kepribadian yang berfungsi 
dalam melawan berbagai permasalahan dan 
tantangan dalam hidup karena individu 
percaya bahwa semua beban dan masalah yang 
muncul tidak mungkin dihindari sehingga 
harus dihadapi dengan baik dan tepat. Terdapat 
tiga aspek hardiness yaitu kontrol, komitmen 
dan tantangan. Dengan semakin bertambahnya 
usia maka akan banyak permasalahan atau 
tantangan dalam hidup. Namun ketika lansia 
mampu menjalani hidup secara positif dengan 
berbagai tantangan yang ada maka dapat 
dikatakan bahwa lansia memiliki hardiness 
yang tinggi. 
Berdasar uraian yang telah dipaparkan, 
penulis tertarik mengaji successful aging 
berkaitan dengan self-esteem dan hardiness 
pada lansia yang tinggal sendiri (minimal 
hidup bersama pasangan, tidak bersama 
dengan anak). Masih sangat sedikit ditemui 
penelitian dengan partisipan lansia yang 
mengaitkan ketiga variabel tersebut secara 
bersama. Sebagian besar penelitian hanya 
membahas secara parsial hubungan maupun 
pengaruh antar variabel bebas dan tergantung. 
Nicholas (1993), sebagai contoh, meneliti 
tentang hardiness, self-care practices and 
perceived health status in older adults. 
Tavares dkk. (2016)  membahas tentang 
quality of life and self-esteem among the 
elderly in the community. Selain itu, Franak 
dkk. (2015) meneliti tentang self-esteem pada 
lansia yang mengunjungi healthcare centers 
dan Nesami dkk. (2016) meneliti association 
between self-care behaviors anf self-esteem of 
rural elderlies. 
Perumusan masalah dari penelitian ini 
yaitu apakah ada pengaruh self-esteem dan 
hardiness secara bersama terhadap successful 
aging. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini yaitu ada pengaruh self-esteem 
dan hardiness secara bersama terhadap 
successful aging. 
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Metode 
Desain penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk membuktikan 
pengaruh self-esteem dan hardiness secara 
simultan terhadap successful aging. Adapun 
variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Variabel bebas: self-esteem dan hardiness. 
2. Variabel tergantung: successful aging. 
Partisipan 
Partisipan penelitian berjumlah 142 
lansia yang diperoleh dengan menggunakan 
teknik purposive sampling yang mana dalam 
teknik ini yang telah ditentukan. Karakteristik 
partisipan yaitu lansia berusia 60 tahun keatas, 
lansia yang tinggal sendiri (minimal hidup 
bersama pasangan, tidak bersama dengan 
anak), masih mampu berkomunikasi dengan 
baik, dan bersedia mengisi skala psikologis 
yang dibagikan. Selain itu, domisili partisipan 
di provinsi Jawa Tengah yaitu di kota Salatiga, 
kota Semarang, kota Magelang, Solo, 
Pekalongan, dan Tegal. 
Instrumen penelitian 
Penelitian ini menggunakan tiga skala 
psikologis, yaitu: 
1. Skala Successful Aging. Skala ini 
dikembangkan peneliti dengan mengacu 
pada komponen successful aging yang 
diungkapkan oleh Rowe dan Kahn (1997) 
dan Crowther dkk. (2002). Sesudah uji 
coba, skala ini terdiri dari 10 aitem dengan 
nilai Cronbach's alpha sebesar 0.875. 
2. Skala Self-Esteem dari Rosenberg 
(Rosenberg Self-Esteem Scale). Sesudah uji 
coba, skala ini terdiri dari 10 aitem dengan 
nilai Cronbach's alpha 0.907. 
3. Skala Hardiness (Short Hardiness Scale) 
dari Bartone yang menggunakan teori 
Kobasa (1979) dan Maddi dan Kobasa 
(1984). Sesudah uji coba, skala ini terdiri 




Partisipan dalam penelitian ini 
berjumlah 142 orang yang berdomisili di Jawa 
Tengah, dengan perincian seperti berikut: 
Salatiga sebanyak 25 orang, Semarang 
sebanyak 25 orang, Surakarta sebanyak 22 
orang, Magelang sebanyak 25 orang, 
Pekalongan sebanyak 25 orang dan Tegal 
sebanyak 20 orang. 
Tabel 1 
Jumlah dan Presentase Partisipan Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
Laki-laki 24 16.9% 
Perempuan 118 83.1% 
TOTAL 142 100% 
 
Tabel 2 
Jumlah dan Presentase Partisipan Berdasarkan Usia 
Kategori Usia Jumlah Presentase (%) 
60 8 5.6% 
61–65 32 22.5% 
66–70 51 35.9% 
71–75 17 12% 
76–80 24 16.9% 
81–85 5 3.5% 
86–90 2 1.4% 
≥95 3 2.1% 
TOTAL 142 100% 
Dari Tabel 1 diketahui bahwa jumlah 
partisipan penelitian berjenis kelamin 
perempuan lebih banyak (118 orang) 
dibandingkan partisipan laki-laki (24 orang). 
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Dari Tabel 2, berdasarkan kategori usia, 
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 
berada pada rentang usia 66–70 tahun (51 
orang) dan yang paling sedikit berada pada 













10 ≤ x ≤ 20 Rendah 1 2 4 
20 ≤ x ≤ 30 Sedang 108 106 108 
30 ≤ x ≤ 40 Tinggi 33 34 30 
TOTAL 142 
Berdasarkan data deskriptif pada Tabel 
3, lansia yang tinggal sendiri sebagian besar 
yaitu sebanyak 108 lansia memiliki successful 
aging pada kategori sedang. Untuk self-
esteem, sebagian besar lansia yang tinggal 
sendiri berada dalam kategori sedang yaitu 
sebanyak 106 lansia, sedangkan untuk 
hardiness sebagian besar lansia yang tinggal 
sendiri berada dalam kategori sedang yaitu 
sebanyak 108 lansia. 
Uji asumsi 
Uji normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji residual Kolmogrov-
Smirnov. Hasil menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi yaitu sebesar 0.200 (p>0.05), 
sehingga dapat dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal. 
Uji multikolinearitas 
Hasil menunjukkan bahwa nilai 
tolerance sebesar 0.937 (>0.10) dan nilai VIF 
sebesar 1.067 (<10), sehingga dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadinya multikolinearitas antar 
variabel bebas. Artinya, model regresi layak 
untuk digunakan. 
Uji heterokedasitas 
Pada diagram pancar (Gambar 1), 
terlihat bahwa tidak terjadinya heterokedasitas 
di mana terdapat titik-titik yang berpencar 
tidak membentuk pola tertentu, titik-titik 
tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y. 
Gambar 1. Diagram Pancar Heterokedasitas 
Uji linearitas 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai 
Fbeda sebesar 1.326 dan nilai signifikansi 0.197 
(p>0.05). Artinya, dapat dikatakan bahwa 
terdapat linearitas antara successful aging dan 
self-esteem. Perhitungan linearitas antara 
successful aging dan hardiness, diperoleh nilai 
Fbeda sebesar 1.609 dan nilai signifikansi 0.071 
(p>0.05). Artinya, dapat dikatakan bahwa 
terdapat linearitas antara successful aging dan 
hardiness. 
Uji hipotesis 
Uji signifikan simultan (Uji F) 
Hasil uji signifikansi pada variabel self-
esteem dan hardiness terhadap successful 
aging pada lansia yang tinggal sendiri yaitu 
sebagai berikut (Tabel 4): 
Tabel 4 
Uji Signifikansi Regresi Berganda 
Ftabel Fhitung Nilai Signifikansi 
2.670 35.963 0.000 
 
Dari Tabel 4, Fhitung>Ftabel dan taraf 
signifikansi p<0.05 yang bermakna ada 
pengaruh self-esteem dan hardiness secara 
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besama terhadap successful aging. Dapat 
disimpulkan bahwa self-esteem dan hardiness 
secara simultan menjadi prediktor successful 




R R2 Adjusted R2 
0.583 0.340 0.330 
Dari Tabel 5 dapat dilihat nilai koefisien 
determinasi (R2) yaitu sebesar 0.340 sehingga 
dapat dikatakan bahwa sumbangan self-esteem 
dan hardiness terhadap successful aging 
sebesar 34%, sedangkan sisanya 66% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
Diskusi 
Berdasarkan hasil analisa, terlihat hasil 
Fhitung>Ftabel dengan taraf signifikansi p<0.05 
sehingga dapat dikatakan hipotesis diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa self-esteem dan 
hardiness secara simultan dapat menjadi 
prediktor successful aging pada lansia yang 
tinggal sendiri. Atau dengan kata lain, 
pencapaian successful aging dipengaruhi oleh 
self-esteem dan hardiness. Artinya tinggi 
rendahnya self-esteem dan hardiness secara 
bersama-sama dapat digunakan dalam 
meningkatkan successful aging pada lansia 
yang tinggal sendiri.  
Lansia yang hidup seorang diri rentan 
mengalami berbagai macam penyakit tetapi 
ketika lansia memiliki self-esteem yang tinggi 
maka lansia akan terhindar dari masalah-
masalah tersebut. Selain itu, Rosenberg (dalam 
Widiharto, 2007) mengatakan bahwa lansia 
harus dapat menerima dan menghormati 
kondisi dirinya sendiri. Sehingga, dengan self-
esteem yang tinggi lansia cenderung merasa 
puas, bahagia serta memiliki keyakinan yang 
kuat akan kemampuan dalam dirinya sendiri. 
Dayakisni (dalam Sari, 2013) mengatakan 
bahwa terbentuknya self-esteem yang 
positif/tinggi didorong oleh kemampuan 
individu dalam mengontrol diri sendiri dengan 
baik. Tidak hanya itu saja, Amir (2010) 
mengatakan bahwa dengan memiliki 
keyakinan spiritual yang terbangun dengan 
baik maka lansia dapat memiliki self-esteem 
yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh hasil 
penelitian Leppert (dalam Syam’ani, 2013) 
yang mengatakan bahwa aspek spiritual 
berkorelasi sangat kuat terhadap peningkatan 
kesehatan psikologis lansia. Selain itu, Park 
dkk. (dalam Franak, Alireza, & Malek, 2015) 
menemukan bahwa lansia dengan aktivitas 
fisik yang baik menjadi lebih berhasil 
menjalani masa tuanya. Oleh karena itu, dalam 
self-esteem, pentingnya aspek spiritual dan 
aktivitas fisik di masa tua agar dapat mencapai 
successful aging (lansia yang sukses). 
Selain self-esteem, hardiness juga 
berpengaruh terhadap peningkatan successful 
aging lansia yang tinggal sendiri. Kepribadian 
hardiness (ketangguhan) pada lansia membuat 
mereka mampu beradaptasi dalam menghadapi 
berbagai peristiwa di masa tuanya. Kobasa, 
Maddi, dan Kahn (1982) menyebutkan bahwa 
perlu adanya kontrol, komitmen dan tantangan 
dalam menjalani hidup. Hal ini terutama 
diperlukan oleh para lansia yang mulai 
mengalami penurunan kondisi fisik, sosial dan 
psikis. Lansia dengan hardiness tinggi dapat 
menerima berbagai perubahan dalam dirinya 
dan menjadi tetap sehat meskipun mengalami 
kejadian-kejadian yang penuh dengan stressor 
(Ariyanti & Indriana, 2015). Ketika lansia 
mampu menjaga kesehatannya di masa tua 
dengan melakukan adaptasi yang baik 
terhadap perubahan diri maka dapat 
terwujudnya successful aging pada lansia. 
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Kemampuan lansia dalam menghadapi 
berbagai tantangan dan perubahan di masa tua 
membuat lansia memperoleh self-esteem dan 
hardiness yang tinggi untuk dapat beradaptasi 
dilingkungan sehingga lansia mampu 
menghadapi kehidupan masa tuanya dengan 
berhasil karena kualitas hidup yang meningkat 
pula atau dengan kata lain mampu menjadi 
lansia yang sukses (successsful agers). Hal ini 
didukung dari penelitian yang dilakukan oleh 
Jopp dan Rott (dalam Widiasari & Nuryoto, 
2010) yang menyebutkan bahwa lansia akan 
merasa bahagia dengan memiliki kemampuan 
beradaptasi yang dipengaruhi oleh keyakinan 
pada diri sendiri serta tingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa untuk mencapai 
successful aging pada lansia yang tinggal 
sendiri, diperlukannya self-esteem dan 
hardiness di masa tua.  
Dalam penelitian ini juga ditemukan 
sumbangan efektif self-esteem dan hardiness 
dalam memengaruhi pencapaian successful 
aging pada lansia yang tinggal sendiri yaitu 
sebesar 34% sedangkan sisanya sebanyak 66% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Bila dilihat, faktor lain 
yang memengaruhi tercapainya successful 
aging pada lansia yang tinggal sendiri di 
antaranya resiliensi, aktivitas sehari-hari, nilai-
nilai dalam hidup dan lain sebagainya. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian di 
atas, simpulan penelitian ini yaitu: 
1. Ada pengaruh self-esteem dan hardiness 
secara simultan terhadap successful aging 
pada lansia yang tinggal sendiri. Self-
esteem dan hardiness secara simultan 
sebagai prediktor successful aging. 
2. Sumbangan efektif self-esteem dan 
hardiness terhadap successful aging sebesar 
34% sedangkan sisanya sebanyak 66% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
3. Successful aging sebagian besar lansia (108 
lansia) ada pada kategori sedang, sehingga 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
lansia yang tinggal sendiri belum mencapai 
successful aging sesuai konsep Rowe dan 
Kahn (1997). Selain itu, self-esteem dan 
hardiness sebagian besar lansia yang 
tinggal sendiri juga berada dalam kategori 
sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
dapat disampaikan beberapa saran, yaitu: 
1. Bagi para lansia agar perlu memahami serta 
meningkatkan pemahaman terkait 
successful aging karena pentingnya 
menjaga dan menjadi successful agers 
(lansia yang sukses atau berhasil). Untuk itu 
lansia harus memiliki nilai-nilai positif, 
optimis, dan tetap tangguh dalam 
menjalankan hidup dengan berbagai 
tantangan yang ada.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, dengan masih 
sedikitnya penelitian tentang kaitan self-
esteem, hardiness, dan successful aging 
pada lansia yang tinggal sendiri, maka 
penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 
penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya 
dapat mengaitkan dengan variabel-variabel 
lain misalnya dukungan sosial, nilai-nilai 
yang dianut, kearifan lokal, dan 
pemanfaatan teknologi. Selain itu, untuk 
menggali secara mendalam terkait masalah 
successful aging ini dapat digunakan 
metode penelitian kualitatif. 
3. Bagi pemerintah, diharapkan agar 
kebijakan-kebijakan pemerintah lebih 
melihat serta memperhatikan kebutuhan 
lansia. Pemerintah perlu melakukan 
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perbaikan kembali peraturan bagi para 
lansia agar lansia dapat diberdayakan untuk 
mencapai successful aging. 
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